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THE EFFECT OF USING TEMEPHOS ACTIVE MATERIAL TO THE NUMBER 

OF DEATH LARVA AEDES SP. 

Study Conducted in the Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas I Denpasar 

ABSTRACT 

Dengue Hemorrhagic Fever is still a health problem in Bali Province. Vector 

control using insecticides is a mainstay of efforts to reduce the number of dengue 

incidents. The use of poorly controlled insecticides can result in resistance to Aedes 

Sp. This study aims to determine the effectiveness of the use of active ingredients 

temephos with doses according to the recommendations of the national standard 

that is 0.1 g / l and WHO is 0.2 g / l. This study is an experimental study with a post-

test design only with control group design with 3 treatment groups, namely the 

dosage group temephos 0.1 g / l, 0.2 g / l and 0.3 g / l. Each treatment group was 

exposed to Aedes Sp larvae. and counted larval deaths were seen after 24 hours of 

exposure. The results obtained after exposure to the active ingredients of temephos 

with 3 treatments were the number of deaths of Aedes Sp larvae. reach 100%. Based 

on Abbot's calculations, all temephos doses are still effective in killing and are still 

suitable for use as larvicides. This research shows that Aedes Sp. in the Work Area 

of the Denpasar Class I Port Health Office the Ngurah Rai Airport area is still 

vulnerable to temephos. 

Keywords: Temephos, Susceptibility, Aedes Sp. 
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PENGARUH PENGGUNAAN BAHAN AKTIF TEMEPHOS TERHADAP 

JUMLAH KEMATIAN LARVA AEDES SP. 

Studi Dilakukan Di Wilayah Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas I Denpasar 

ABSTRAK 

Demam Berdarah Dengue masih menjadi masalah kesehatan di Provinsi Bali. 

Pengendalian vektor menggunakan insektisida merupakan upaya andalan untuk 

menekan angka insiden DBD. Penggunaan insektisida yang kurang terkontrol dapat 

berakibat terjadi resistensi pada Aedes Sp. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

efektifitas penggunaan bahan aktif temephos dengan dosis sesuai anjuran standar 

nasional yaitu 0,1 g/l dan WHO yaitu 0,2 g/l. Penelitian ini merupakan studi 

eksperimental dengan rancangan post test only with control group design dengan 3 

kelompok perlakuan yaitu kelompok dosis temephos 0,1 g/l, 0,2 g/l dan 0,3 g/l.  

Masing-masing kelompok perlakuan dipaparkan terhadap larva Aedes Sp. dan 

dihitung kematian larva yang dilihat setelah 24 jam pemaparan. Didapatkan hasil 

setelah pemaparan bahan aktif temephos dengan 3 perlakuan tersebut jumlah 

kematian larva Aedes Sp. mencapai 100%. Berdasarkan perhitungan Abbot 

menunjukkan bahwa semua dosis temephos masih efektif membunuh dan masih 

layak untuk digunakan sebagai larvasida. Penelitian ini menunjukkan bahwa larva 

Aedes Sp. di Wilayah Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas I Denpasar kawasan 

Bandara Ngurah Rai masih rentan terhadap temephos. 

Kata kunci : Temephos, Kerentanan, Aedes Sp. 
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RINGKASAN PENELITIAN 

Pengaruh Penggunaan Bahan Aktif Temephos Terhadap Jumlah Kematian Larva 

Aedes Sp. Tahun 2020 

Studi Dilakukan Di Wilayah Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas I Denpasar 

Oleh : INNEKE WIDYASTUTI (NIM : P07133216009) 

Demam berdarah dengue (DBD), merupakan penyakit yang masih sering 

terjadi disana-sini. Hal ini dikarenakan nyamuk penular dan virus penyebab 

penyakit ini terdapat disekitar kita. Tahun 2017 terdapat 30 provinsi dengan angka 

kesakitan kurang dari 49 per 100.000 penduduk yang mengalami peningkatan 

jumlahnya jika dibandingkan tahun 2016. Salah satu pengendalian jentik saat ini 

yaitu dengan penggunaan larvasida. Larvasida yang sering di gunakan untuk 

mengendalikan larva Aedes aegypti adalah Temephos. Temephos merupakan 

larvasida sintetik golonga organofosfat  yang direkomendasikan oleh WHO untuk 

dipergunakan dalam membunuh Aedes Sp. pada air bersih. Oleh karena itu peneliti 

ingin meneliti apakah larva Aedes Sp. di Wilayah kerja Kantor Kesehatan 

Pelabuhan Denpasar Kelas 1 masih efektif dalam penggunaan Temephos dengan 

dosis 0,1 g/l, 0,2 g/l dan 0,3 g/l serta efektivitas untuk mengendalikan larva Aedes 

Sp.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan bahan aktif 

Temephos terhadap jumlah kematian larva Aedes Sp. di Wilayah Kerja Kantor 

Kesehatan Pelabuhan Denpasar Kelas I tahun 2020. Variabel bebas dari penelitian 

ini yaitu Bahan Aktif Temephos denngan 3 dosis yaitu 0,1 g/lm 0,2 g/l, dan 0,3 g/l. 

Sedangkan variabel terikatnya yaitu Jumlah kematian larva Aedes SP. Dan variabel 

pengganggunya yaitu Suhu, pH dan instar larva. Jenis penelitian ini yaitu Penelitian 

ini adalah Pra-Eksperimental Design dengan rancangan Post Test Only with 

Control Group Design. Alur penelitian ini dilakukan atas 7 tahap, yakni tahap 

persiapan, tahap pembuatan larutan Temephos, pengambilan sampel, pembiakan 

larva, pemilahan sampel larva, pengujian , dan tahap analisis data. 

Hasil dari penelitian ini yaitu penelitian dilaksanakan di Wilayah kerja 

Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas I Denpasar yaitu kawasan Bandara Ngurah Rai. 

Penelitian ini dilakukan dari tanggal 6 April 2020 sampai dengan 20 April 2020. 

Dalam penelitian ini melibatkan larva Aedes Sp. sebanyak 550 larva dan bahan aktif 
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Temephos yang terkandung dalam larvasida sebanyak 3 dosis yakni 0,1 g/l, 0,2 g/l, 

0,3 g/l dan kontrol tanpa menggunakan bahan aktif apapun. Pada hasil pertama 

didapatkan hasil pengukuran Jumlah Knock Down Larva Uji Pada Jam Pertama 

yaitu Berdasarkan perhitungan tersebut disebutkan bahwa dosis yang mampu 

memberikan efek knock down paling banyak terjadi pada perlakuan jam pertama 

yaitu 0,3 g/l yaitu dengan jumlah kematian 138 ekor larva dengan persentase 

sebesar 86%. Dan dosis 0,1 g/l yang dapat memberikan efek knock down pada larva 

pada jam pertama dengan jumlah pengulangan sebanyak 8 kali yaitu sebanyak 99 

ekor larva dengan persentase 62%.   

Pada Aedes Sp. di semua dosis menyebutkan rentan terhadap bahan aktif 

temephos. hasil akhir dari ketiga dosis tersebut didapatkan hasil Status kerentanan 

hasil uji selama 24 jam yaitu terjadi kematian 100% dengan kesimpulan didapatkan 

hasil bahwa dari ketiga perlakuan yang uji pada larva. Berdasarkan hasil uji 

normalitas diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Sig (2-tailed) < 0,05 maka data 

tidak berdistribusi normal. Jadi uji selanjutnya yang digunakan adalah test non-

parametrik yakni Kruskal Wallis. Berdasarkan hasil uji Kruskall Wallis tersebut 

didapatkan hasil bahwa nilai Asymp. Sig. < 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak. 

Jadi kesimpulannya adalah ada pengaruh pengunaan dosis temephos dan jumlah 

kematian jentik. Sehingga ada pengaruh tapi tidak bisa dibedakan antara dosis 0,1 

g/l, 0,2 g/l dan 0,3 g/l karena mendapatkan hasil yang sama yaitu 100%. Hal ini 

terjadi dikarnakan rentang dosis yang terlalu pendek. 

Efektifitas daya bunuh Temephos dengan takaran 0,1 g/l, 0,2 g/l dan 0,3 g/l 

yang digunakan, menunjukkan ada pengaruh yang signifikan dari uji Kruskall 

Wallis (Asym. Sig. < 0,05) artinya ada perbedaan dosis secara nyata dengan jumlah 

kematian pada larva Aedes Sp. Semua tingkatan dosis pada pengujian temephos 

dengan takaran stadar nasional 0,1 g/l terjadi kematian, hingga rekomedasi WHO 

yaitu 0,2 g/l terjadi kematian, dan 0,3 g/l dengan kematian lebih banyak dan cepat. 

Sehingga Temephos yang digunakan pada kawasan Bandara Ngurah Rai yang 

diaplikasikan masih sangat efektif untuk membunuh larva, akan tetapi masih saja 

ditemukan larva Aedes Sp. di kawasan Bandara Ngurah Rai. Hal ini kemungkinan 

terjadi disebabkan oleh beberapa faktor seperti instar larva yang digunakan untuk 

penelitian tidak sesuai dengan definisi operasional penelitian, ketidakadanya 
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pengenceran saat melakukan penelitian sedangkan yang terjadi dilapangan terjadi 

pengenceran yang berasal dari cuaca yakni pada musim hujan. Pada saat musim 

hujan akan terjadi pengenceran secara terus menerus dengan cara bertambahnya 

volume air pada suatu wadah atau penampungan air yang telah diberi bahan aktif 

Temephos sebagai larvasida. 

Kepadatan larva Aedes Aegypti secara umum akan meningkat pada saat 

musim penghujan tiba sampai menjelang akhir musim penghujan. Kondisi tersebut 

disebabkan keberadaan kontainer berisi air di luar rumah yang bertambah. Faktor 

utama terjadinya resistensi Aedes Sp. terhadap Temephos adalah perilaku dan 

pengetahuan masyarakat dalam mengaplikasikan Temephos pada tempat-tempat 

penampungan air, baik frekuensi maupun tata cara penggunaan Temephos. Ada tiga 

mekanisme resistensi suatu serangga terhadap insektisida yang dilaporkan sampai 

saat ini, yaitu  1) Peningkatan detoksifikasi (menjadi tidak beracun) insektisida oleh 

karena bekerjanya  enzim - enzim tertentu, 2) Penurunan kepekaan tempat sasaran 

insektisida pada tubuh serangga, dan 3) Penurunan laju penetrasi insektisida melalui 

kulit atau integumentum seperti yang terjadi pada ketahanan terhadap kebanyakan 

insektisida. 

Adapun simpulan dan saran yang diberikan pada penelitian ini, yaitu 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa larva 

Aedes Sp. yang berasal dari Kawasan Bandara Ngurah Rai, Denpasar pada 

pengujian dosis 0,1 g/l, 0,2 g/l dan 0,3 g/l didapatkan hasil akhir yaitu kematian 

100% dan dikategorikan rentan terhadap Temephos, sehingga bahan aktif 

Temephos masih efektif digunakan sebagai larvasida Aedes Sp di kawasan tersebut. 

Serta saran yaitu Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk membandingkan 

status kerentanan antara kawasan pelabuhan yang satu dengan lainnya, sehingga 

informasi tentang kerentanan terhadap Temephos lebih banyak.Perlu dilakukan 

monitoring secara berkala sehingga resistensi larva Aedes Sp. terhadap Temephos 

dapat dicegah. 

 

Sumber bacaan : 24 ( 2012 – 2019) 
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